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<b>ABSTRAK</b><br>

Perusahaan konstruksi baja Indobaja kerap sekali menerima pekerjaan konstruksi baja untuk pembangunan
suatu infrastruktur maupun pabrik Industri yang dibangun dengan material bgja sebagai komponen utama
dan didukung oleh komponen lain sebagai komponen pendukung. Komponen bahan dasar berupa pipa baa,
baja profil, dan pelat baja didominasi oleh International outsourcing yang diimpor dari beberapa negara
seperti China, Romania, India, Romania, Rusia, sebagaimana dilakukan oleh industry bgja nasional dimana
pada tahun 1999 kebutuhan baja dipasok dari Jepang berupa pipalas baja sebesar 91.936 ton dengan nilai
US$ 35,8 juta atau 76% dari total impomya sebesar 120.066 ton.

<br><br>

Pekerjaan pabrikasi adalah menjadi bagian pekerjaan yang seharusnyatidak perlu harus diberikan kepada
pihak lain (provider) , karena bagian pekeijaan ini merupakan core competence. Pekeijaan yang bukan
merupakan pekeijaan inti (non core competence) sebaiknya diusahakan untuk dapat diserahkan kepada
pihak lain dengan metode outsourcing.

<br><br>

Studi ini meneliti apa sgja yang sebaiknya di-outsource oleh Indobaja, Texmaco Steel untuk memberikan
pelayanan One Stop Shop kepada pelanggan serta memberikan rekomendasi, masukan untuk melakukan
outsourcing komponen atau proses konstruksi baja. Dengan masukan dari studi ini, Indobaja mernndapt
masukan untuk tetap pada kompetensi intinya sgja berupa proses fabrikasi yang merupakan bagian yang
tidak tepat untuk dilakkukan outsourcing .

<br><br>

Bagaimana menentukan dan mengoptimalkan elemen apa sgja yang harus dioutsourcing dalam suatu proses
produks fabrikasi bgjaini harus dapat diambil kesimpulan berdasarkan parameter-parameter pelaksanaan
gunamencapai optimasi dan maksimasi operasional perusahaan secara menyeluruh.

<br><br>

Program One Stop Shop dibangun untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan terutama untuk
kemudahan pel aksanaan pengadaan barang danjasa.

<br><br>

Permasalahan yang perlu dikaji di Indobgja, apakah proses Outsourcing akan memberikan comperative
advantage (ca) untuk Indobaja. Sebagaimana halnya Korea, perusahaan-perusahanan disana membangun
Outsourcing di internal industri negara mereka, telah menghasilkan kemajuan yang cukup nyatadi Korea
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.

<br><br>

Perusahaan mempunyai tiga arah mendasar dalam memilih strategi pernsahaan yaitu pertumbuhan dalam
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konsolidasi dan koordinasi. Pada umumnya perusahaan menerapkan strategi pertumbuhan penjualan bukan
tujuan utama perusahaan. Untuk strategi koordinasi, biasanya perusahaan bernsaha untuk mencapai tujuan
yang sekarang tidak melalui cara pertumbuhan.

<br><br>

Salah satu produk utamadari industri besi dan baja bangunan adalah besi beton, yang kini dihasilkan 19
pabrik di selurnh Indonesia, dengan jumlah kapasitas produksi 2,5 jutaton per tahun. Tahun 1990, produksi
selurnh pabrik tersebut 1,2 jutaton dan produksi itu terus mengalami kenaikan hingga mencapal 2,3 juta ton
pada tahun 1996, atau sebelum krisis ekonomi meledak. Tahun 1997, awal krisis ekonomi, produksi tersebut
turun sedikit menjadi 1,9 juta ton dan mengelami pertumbuhan yang kecil hanya mencapal 2,3 juta ton pada
tahun 2001.

<br><br>

Produks besi baja profil tahun 1990 sebesar 177 ribu ton, dan terus meningkat hingga mencapai 491 ribu
ton pada tahun 1995. Tetapi kemudian produksi itu mengalami penurunan dan pada awal krisis ekonomi
tahun 1997 produksi itu hanya 193 ribu ton atau dengan out put yang sangat rendah, hanya 24, 3 %, pada
tahun 2001 produksi sudah mencapai 210 ribu ton.

<br><br>

PT. Perkasa Indobaja (Steel Division) didirikan pada tahun 1992, sebagal anak perusahaan group Texmaco
dan memasuki industri pembuatan tower baja sebagai kelanjutan penggabungan lintegrasi ke dalam bisnis
baja

<br><br>

Di dalam group Indobaja, pada komplek yang sama mempunyai 160 ton power press, yang digunakan
pembuatan lubang bersiku dan pelat bgja. Dengan outsourcing yang terus dikembangkan diharapkan akan
dapat dicapai untuk pelaksanaan One Stop Shop

<br><br>

Meskipun sgjauh ini yang tidak dioutsourcing berupa komponen konstruksi bajanya sgja, diharapkan
Perkasa Indobaja akan dapat melaksanakan pekerjaan yang hanya merupakan kopetensi intinya sgja yaitu
fabrikasi, sedangkan yang lain dapat di-outsource untuk melengkapi program one stop shop.



